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ABSTRAK  

Pembelajaran IPS di tingkat SMP sering kali terjebak dalam metode ceramah konvensional 

yang membuat materi sejarah kolonialisme sulit dipahami secara kontekstual oleh siswa. 

Kendala biaya dan waktu serta regulasi ketat pemerintah mengenai studi wisata membatasi 

akses siswa terhadap situs sejarah secara langsung di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh media virtual tour Kota Lama Semarang dalam meningkatkan pemahaman 

sejarah siswa kelas delapan di SMPN 6 Semarang secara efektif. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu, penelitian ini melibatkan enam puluh siswa yang 

terbagi secara adil ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahapan penelitian 

mencakup pelaksanaan tes awal, pemberian perlakuan media inovatif, dan pelaksanaan tes akhir 

yang dianalisis menggunakan uji statistik Welch serta analisis N-Gain. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Data kuantitatif memperlihatkan kenaikan rata-rata nilai pada kelas eksperimen dari 67,07 

menjadi 89,33 dengan skor N-Gain 0,7077 yang termasuk kategori tinggi. Sebaliknya, kelas 

kontrol hanya menunjukkan kenaikan dari 61,40 menjadi 72,93 saja. Hasil ini membuktikan 

bahwa penggunaan teknologi visual berbasis sejarah lokal mampu menghadirkan pengalaman 

belajar bermakna tanpa kendala fisik sekolah. Simpulan utama menegaskan bahwa virtual tour 

sangat efektif sebagai alternatif pembelajaran kontekstual untuk memperkuat pemahaman 

sejarah siswa melalui eksplorasi digital. 

Kata Kunci: virtual tour, pemahaman sejarah, pembelajaran IPS   

  

ABSTRACT   

Social studies learning at the junior high school level is often trapped in conventional lecture 

methods, making it difficult for students to understand the history of colonialism contextually. 

Cost and time constraints, as well as strict government regulations regarding study tours, limit 

students' access to historical sites directly in the field. This study aims to test the effect of a 

virtual tour of Semarang's Old Town in effectively improving the historical understanding of 

eighth-grade students at SMPN 6 Semarang. Using a quantitative approach with a quasi-

experimental design, this study involved sixty students who were divided equally into an 

experimental group and a control group. The research stages included administering a pre-test, 

administering innovative media treatments, and administering a post-test, which were analyzed 

using Welch's statistical test and N-Gain analysis. The research findings showed a significant 

positive effect with a significance value of 0.000. Quantitative data showed an increase in the 

average score in the experimental class from 67.07 to 89.33 with an N-Gain score of 0.7077, 

which is considered high. In contrast, the control class only showed an increase from 61.40 to 

72.93. These results prove that the use of local history-based visual technology can provide a 

meaningful learning experience without the physical constraints of the school. The main 
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conclusion confirms that virtual tours are very effective as an alternative contextual learning to 

strengthen students' understanding of history through digital exploration. 

Keywords: virtual tour, historical understanding, social studies learning  

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial merupakan fusi dari ragam disiplin ilmu yang 

mencakup sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi guna membentuk wawasan kebangsaan. 

Mata pelajaran ini dirancang secara khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengenali 

dinamika kehidupan bermasyarakat serta memperkuat identitas nasionalisme pada generasi 

muda. Secara ideal, esensi pembelajaran ini tidak sekadar berfokus pada penguasaan teori 

semata, melainkan mendorong kemampuan siswa dalam mengaitkan pengetahuan masa lalu 

dengan realitas sosial di lingkungan sekitarnya (Ataupah & Parhan, 2025). Pengajaran sejarah 

memegang peranan yang sangat fundamental untuk membangun cara pandang yang kritis serta 

kesadaran sosial yang tinggi di tengah arus globalisasi. Melalui proses pembelajaran yang tepat, 

peserta didik diharapkan mampu memaknai setiap peristiwa bersejarah secara mendalam dan 

mengaplikasikan nilai moral tersebut pada kehidupan masa kini. Oleh karena itu, strategi 

penyampaian materi sejarah harus dirumuskan secara presisi agar tidak hanya menjadi rentetan 

cerita usang belaka. Penanaman karakter kebangsaan ini menjadi pondasi utama yang harus 

terus dipupuk demi memastikan kelangsungan jati diri bangsa yang kokoh serta bermartabat di 

masa depan yang penuh dengan tantangan sosial dinamis saat ini secara nyata sepenuhnya 

(Efendi, 2020; Hubi et al., 2024; Rusnaini et al., 2021). 

Kurikulum pendidikan terbaru menuntut implementasi deep learning guna mendorong 

peserta didik memahami rentetan peristiwa masa lampau secara kontekstual di jenjang sekolah 

menengah pertama. Strategi pedagogik ini sangat menekankan pada keterlibatan aktif siswa 

melalui pengalaman langsung yang menggugah nalar. Namun, terdapat kesenjangan yang 

sangat mencolok antara harapan kurikulum dengan realitas praktis di dalam ruang kelas saat 

ini. Materi sejarah masih sering kali direduksi menjadi sekadar kumpulan fakta mati yang 

diajarkan melalui metode hafalan tanpa makna. Kendala utama muncul ketika peserta didik 

diwajibkan untuk menemukan benang merah antara kejadian masa kolonial dengan dinamika 

kehidupan modern saat ini. Dominasi metode ceramah satu arah menyebabkan siswa 

kehilangan kesempatan untuk mengeksplorasi makna filosofis dari setiap materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Dampak dari rendahnya pemahaman kontekstual ini sangat fatal, 

di mana tujuan utama untuk menumbuhkan jiwa patriotisme menjadi sama sekali tidak tercapai. 

Realitas ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan tidak dapat hanya diukur melalui 

kemampuan kognitif mengingat angka tahun, melainkan sejauh mana siswa berhasil menyerap 

kebijaksanaan sejarah secara utuh dalam setiap aspek kehidupan mereka sehari hari selamanya 

(Ataupah & Parhan, 2025; Fathurrohman et al., 2020; Ridayat et al., 2025; Suryani, 2023). 

Kondisi memprihatinkan tersebut tercermin secara nyata pada pembelajaran kelas 

delapan di salah satu sekolah menengah pertama negeri wilayah Semarang. Partisipasi belajar 

siswa tergolong sangat minim, yang dibuktikan dengan minimnya respon aktif ketika guru 

melemparkan pertanyaan pemantik diskusi di dalam kelas. Rendahnya tingkat keterlibatan ini 

berakar pada ketidakmampuan siswa dalam mencerna materi kolonialisme secara 

komprehensif. Observasi lapangan membuktikan bahwa kegiatan pengajaran masih sangat 

bergantung pada penggunaan buku teks cetak serta gambar statis sebagai satu-satunya sumber 

referensi. Keterbatasan inovasi pendidik dalam merancang sarana edukasi interaktif membuat 

suasana belajar menjadi kaku dan monoton. Untuk mengukur sejauh mana efektivitas 
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penyerapan ilmu tersebut, evaluasi kognitif melalui pretest serta posttest menjadi instrumen 

yang sangat mutlak diperlukan. Penilaian ini berfokus pada kemampuan mengurai konsep 

dasar, menganalisis relasi sebab akibat, serta menafsirkan bukti peninggalan masa penjajahan 

secara empiris. Praktik konvensional yang terus dipertahankan ini secara perlahan akan 

mematikan daya kritis siswa dalam merekonstruksi pemahaman ruang dan waktu terkait jejak 

kehidupan masyarakat di era kolonialisme yang sangat kompleks serta dinamis pada sistem 

pembelajaran saat ini secara mutlak dan pasti (Hikmayanti et al., 2025; Ismawati et al., 2023; 

Matitaputy, 2021). 

Pendekatan visual yang komprehensif sangat esensial untuk memfasilitasi imajinasi 

siswa dalam membayangkan tata ruang serta struktur bangunan kolonial di masa silam. 

Ketiadaan fasilitas interaktif secara langsung memengaruhi ketidakmampuan generasi muda 

dalam menghubungkan sejarah dengan realitas visual di depan mata. Idealnya, agenda 

kunjungan lapangan atau study tour menjadi medium paling efektif untuk memberikan 

pengalaman belajar yang otentik di luar kelas. Namun, implementasi kegiatan ekskursi ini 

sering kali terhambat oleh besarnya alokasi biaya serta keterbatasan waktu efektif sekolah 

(Hermawan, 2025; Ulya et al., 2026). Lebih jauh lagi, regulasi dari dinas pendidikan setempat 

telah menerbitkan surat edaran khusus yang menegaskan bahwa program wisata edukatif 

bukanlah sebuah kewajiban institusional. Kebijakan administratif tersebut mewajibkan adanya 

perencanaan yang sangat rumit, prosedur perizinan berlapis, serta pemenuhan standar 

keamanan yang teramat ketat bagi keselamatan siswa. Restriksi regulasi ini pada akhirnya 

memangkas fleksibilitas pihak sekolah dalam memfasilitasi observasi langsung ke berbagai 

situs peninggalan sejarah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah terobosan media alternatif yang 

mampu menyajikan pengalaman observasi virtual tanpa melanggar protokol kebijakan yang 

berlaku di wilayah tersebut secara sah dan juga sangat terstruktur dengan baik. 

Sebagai solusi inovatif atas kesenjangan tersebut, pemanfaatan teknologi digital melalui 

virtual tour hadir untuk mendobrak batasan fisik dalam ruang kelas. Inovasi media 

pembelajaran ini menawarkan simulasi penjelajahan situs bersejarah Kota Lama Semarang 

yang sarat akan jejak kolonialisme Nusantara. Penggunaan platform ini dirancang selaras 

dengan capaian materi agar peserta didik tidak hanya sekadar mengamati, melainkan turut 

mencatat dan mendiskusikan temuan sejarah secara sistematis. Nilai kebaruan dari studi ini 

terletak pada integrasi rekreasi visual interaktif sebagai instrumen pengganti eksplorasi fisik 

yang terbukti sulit direalisasikan di lapangan. Jika mayoritas penelitian terdahulu hanya 

mengkaji korelasi media digital terhadap tingkat motivasi siswa, penelitian ini justru melangkah 

lebih jauh dengan memfokuskan analisis pada substansi pemahaman sejarah itu sendiri. Tujuan 

utama dari riset ini adalah untuk mengukur secara presisi pengaruh penerapan medium virtual 

tour terhadap peningkatan kualitas kognitif siswa. Komparasi ketajaman analisis sejarah antara 

kelas eksperimen dan kelas konvensional akan dievaluasi untuk membuktikan efektivitas 

inovasi teknologi ini secara mendalam tanpa pretensi tebakan hasil akhir secara sepihak di 

lingkup akademis pendidikan saat ini secara nyata dan logis sepenuhnya. 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

untuk membedah pengaruh teknologi simulasi visual dalam pendidikan sejarah secara objektif. 

Pelaksanaan studi bertempat di SMPN 6 Semarang pada semester genap tahun ajaran dua ribu 

dua puluh lima/dua ribu dua puluh enam, tepatnya pada bulan Januari dua ribu dua puluh lima. 

Subjek penelitian melibatkan enam puluh peserta didik kelas delapan yang dipilih 

METODE PENELITIAN   
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menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan profil nilai akademik pada 

semester ganjil sebelumnya. Sampel dibagi secara adil ke dalam dua kelompok, yakni kelas 

delapan B sebagai kelompok eksperimen dan kelas delapan D sebagai kelompok kontrol dengan 

jumlah masing-masing tiga puluh siswa. Kelompok eksperimen mendapatkan intervensi berupa 

pembelajaran dengan media virtual tour kawasan Kota Lama Semarang, sementara kelompok 

kontrol tetap mengikuti skema pembelajaran konvensional tanpa bantuan simulasi digital. 

Prosedur ini dirancang untuk membandingkan secara langsung efektivitas antara eksplorasi 

sejarah berbasis teknologi interaktif dengan metode pengajaran satu arah guna menghasilkan 

kesimpulan yang berlandaskan data angka statistik yang konkret. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kognitif 

untuk mengukur kedalaman pemahaman sejarah siswa secara akurat dan terukur. Perangkat tes 

disusun dalam format pilihan ganda sebanyak dua puluh lima butir soal yang telah dinyatakan 

valid dan reliabel melalui uji coba instrumen terhadap empat puluh soal awal. Materi soal 

difokuskan pada substansi kolonialisme dan imperialisme yang diselaraskan dengan capaian 

pembelajaran dalam independent curriculum serta konteks peninggalan fisik di wilayah pesisir. 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk 

memetakan kemampuan awal sebelum adanya perlakuan khusus. Selanjutnya, peneliti 

menerapkan media virtual tour sebagai bahan ajar utama pada kelas eksperimen agar siswa 

dapat menjelajahi tata ruang kolonial secara imersif melalui perangkat komputer. Setelah 

rangkaian pertemuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest dengan tingkat kesukaran 

yang setara untuk mengevaluasi perubahan kognitif yang terjadi. Seluruh butir soal dirancang 

untuk menguji kemampuan nalar sejarah, analisis relasi sebab-akibat, serta interpretasi bukti 

sejarah masa penjajahan secara empiris di lapangan. 

Prosedur analisis data dilakukan secara komprehensif menggunakan bantuan 

perangkat lunak statistik IBM SPSS versi dua puluh lima untuk menjamin ketepatan hasil 

perhitungan digital. Langkah pertama mencakup uji persyaratan analisis melalui uji normalitas 

kolmogorov-smirnov untuk memastikan distribusi data yang seimbang bagi kedua kelas. Karena 

hasil uji homogenitas menunjukkan varians data yang tidak seragam, peneliti menerapkan 

welch t-test atau robust test of equality of means sebagai prosedur yang lebih stabil 

dibandingkan uji t konvensional. Selain uji beda rata-rata, efektivitas peningkatan pemahaman 

diukur menggunakan analisis n-gain score dan n-gain percent untuk melihat besaran 

perkembangan kognitif siswa dari kondisi awal hingga akhir pembelajaran. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada significance value dengan batas taraf lima persen, di 

mana nilai p-value di bawah nol koma nol lima menunjukkan pengaruh nyata dari penggunaan 

media inovatif tersebut. Penggabungan analisis deskriptif dan inferensial ini memungkinkan 

peneliti menyajikan gambaran perkembangan hasil belajar yang sistematis, mulai dari sebaran 

skor rata-rata hingga indeks keuntungan belajar yang dicapai oleh siswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media virtual tour 

Kota Lama Semarang terhadap pemahaman sejarah siswa dalam pembelajaran IPS. Kegiatan 

penelitian berlangsung di SMPN 6 Semarang yang terletak di wilayah Kebonagung, Semarang 

Timur, Kota Semarang. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari 2025, yaitu pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. Tahap awal analisis data diawali dengan statistik 

deskriptif. Langkah ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi awal sampel penelitian 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 

 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i1.9510 

283  

sekaligus melihat perbedaan awal pemahaman sejarah siswa. Melalui analisis deskriptif, 

peneliti juga dapat meninjau sebaran data serta memastikan bahwa data memenuhi syarat 

sebelum dilakukan uji lanjutan menggunakan independent sample t-test  

Tahap awal dalam analisis data penelitian dimulai dengan mencari data dilapangan, 

selanjutnya membuat indikator pemahaman untuk soal pretest dan posttest, selanjutnya 

dilakukan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Setelah soal sudah melalui tahap uji validitas dan reabilitas 

ditemukan dari 40 soal terdapat 15 soal yang tidak valid dan harus dihapus. Soal hasil uji 

validitas dan reabilitas yang berjumlah 25 akan di ujikan pada kedua kelas sampel yaitu VIII B 

eksperimen dan kelas VIII D kontrol.  

Hasil analisis disajikan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai ada atau 

tidaknya pengaruh penggunaan media virtual tour Kota Lama Semarang terhadap pemahaman 

sejarah siswa. Tabel 1 berikut menunjukkan hasil analisis deskriptif data temuan yang telah 

dilakukan peneliti. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

Kelas N Mean Median Std. 

Deviation 

Minimum Maximum 

Pretest Kontrol 30 61.40 66.00 17.836 32 88 

Posttest Kontrol 30 72.93 72.00 13.552 48 96 

Pretest 

Eksperimen 

30 67.07 68.00 11.730 40 88 

Posttest 

Eksperimen 

30 89.33 88.00 6.994 76 100 

  Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 

  Berdasarkan tabel 1 hasil pretest pada kelompok eksperimen, yang dilakukan sebelum 

menggunakan media virtual tour yaitu pada kelompok eksperimen diperoleh skor hasil belajar 

tertinggi 88 dan terendah 40, adapun nilai rata-rata sebesar 67.07, median 68.00, Standar 

deviasi11.730. Hasil posttest yang dilakukan setelah menggunakan media virtual tour yaitu 

pada kelompok eksperimen diperoleh skor hasil belajar tertinggi 100 dan terendah 76, adapun 

nilai rata-rata sebesar 89.33, median 88.00, Standar deviasi 6.994. 

  Sedangkan hasil pretest pada kelompok kontrol, diperoleh skor hasil belajar tertinggi 88 

dan terendah 32, adapun nilai rata-rata sebesar 61,40, median 66.00, Standar deviasi 17.836. 

Hasil posttest pada kelompok control diperoleh skor hasil belajar tertinggi 96 dan terendah 48, 

adapun nilai rata-rata sebesar 72.93, median 72,00, Standar deviasi 13.552.  

Tabel. 2 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman 

Sejarah 

Siswa 

Pre-test Kelas 

Kontrol VIII D 

.144 30 .112 .934 30 .062 

Post-test Kelas 

Kontrol VIII D 

.110 30 .200* .956 30 .249 

Pre-test Kelas 

Eksperimen VIII B 

.132 30 .195 .956 30 .237 

Post-test Kelas 

Eksperimen VIII B  

.118 30 .200* .940 30 .089 
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Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas ekperimen dan kontrol adalah data 

yang berdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari nilai ditaraf signifikansi 5% bahwa nilai 

signifikansi uji normalitas pelaksanaan penelitian pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol 

melalui uji Kolmogrov Smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau 0.05 yang hasilnya 

menunjukan nilai signifikansi > 0.05. Sehingga data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

  Pada tabel 2 menunjukan hasil pretest kelas ekperimen bernilai 0.237 dan pada hasil 

posttest kelas ekperimen bernilai 0.089. Pada kelas kontrol hasil pretest bernilai 0.062 dan hasil 

posttest bernilai 0.249. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis data dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, 

yaitu uji homogenitas. Selain itu, terpenuhinya asumsi normalitas memungkinkan peneliti 

menggunakan statistic parametrik, khususnya uji paired sample t-test dalam analisis data 

lanjutan. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 9.933 1 58 .003 

Based on Median 9.043 1 58 .004 

Based on Median and with df 9.043 1 43.782 .004 

Based on trimmerd mean 9.933 1 58 .003 

 

Tabel 4. Robust Test of Equality of Means (Uji Welch T-test) 

 Statistica df1 df2 Sig. 

Welch 34.694 1 43.426 .000 

Berdasarkan data pada tabel 3, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.003<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi 

homogenitas varians. Meskipun demikian, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Untuk menyesuaikan dengan kondisi data yang tidak memenuhi asumsi 

homogenitas varians, peneliti menggunakan uji Welch t-test sebagai alternatif pengujian 

hipotesis. 

Penggunaan uji Welch t-test dinilai tepat karena uji ini dirancang untuk membandingkan 

rata-rata dua kelompok independen dengan data berdistribusi normal tetapi memiliki varians 

yang tidak homogen. Field menjelaskan bahwa Welch t-test merupakan prosedur yang lebih 

robust dibandingkan uji t konvensional ketika asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Pendapat 

serupa disampaikan oleh Pallant (2020) dalam (Mohammad, Hippy et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa uji Welch t-test direkomendasikan dalam kondisi varians tidak sama karena 

mampu mengurangi risiko kesalahan pengambilan keputusan statistik. 

Tabel 5. Hasil Uji t-test Equality of Means 

 Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances  

t-test Equality of 

Means 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

F Sig. t df 

Sig. 

(2 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Difference Lower Upper 
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Nilai Equal 

variances 

assumed 

9.9

33 

0.003 5.890 58 .000 16.400 2.748 10.827 21.973 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  5.890  .000 16.400 2.748 10.787 22.013 

Dalam pengolahan data menggunakan SPSS, uji Welch t-test pada tabel 5 ditunjukkan 

melalui hasil Equal variances not assumed. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok yang dibandingkan. Hasil tersebut konsisten dengan 

output uji Welch t-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa prosedur analisis data yang 

digunakan sudah sesuai dengan karakteristik data penelitian. Dengan demikian, penggunaan uji 

Welch t-test dalam penelitian ini dapat dibenarkan secara statistik karena data memenuhi 

asumsi normalitas tetapi tidak memenuhi asumsi homogenitas varians. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sampel Statistic  

 Mean N Std. Deviation  

Pair 1 Pretest Kontrol 61.40 30 17.836 

Posttest Kontrol 72.93 30 13.552 

Pair 2  Pretest Eksperimen 67.07 30 11.730 

Posttest Eksperimen 72.93 30 6.994 

Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 

 Berdasarkan tabel 6 hasil uji paired sample statistic, output pair 1 berisikan ringkasan 

hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni nilai Pre Test dan Post Test pada 

kelas Eksperimen. Untuk nilai pretest diperoleh rata-rata hasil belajar atau Mean sebesar 67.07, 

sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 89.33. Jumlah 

responden yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 30 orang siswa. Untuk 

nilai Std. Deviation pada pretest sebesar 11.730 dan posttest sebesar 2.142.  Karena nilai rata-

rata hasil belajar pada Pretest 67.07 < Posttest 89.33 pada kelas eksperimen, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara pretest dan 

posttest kelas eksperimen. 

Pada Output pair 2 berisikan ringkasan hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang 

diteliti yakni nilai Pre Test dan Post Test pada kelas Kontrol. Untuk nilai pretest diperoleh rata-

rata hasil belajar atau Mean sebesar 61.40, sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar sebesar 72.93. Jumlah responden yang digunakan sebagai sampel penelitian 

adalah sebanyak 30 orang siswa. Untuk nilai std. Deviation pada pretest sebesar 17.836 dan 

posttest sebesar 3.256. Karena nilai rata-rata hasil belajar pada pretest 67.07 < Posttest 72.93 

pada kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar antara pretest dan posttest. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sampel Correlation 

 n N Sig. 

Pair 1 Pretest Kontrol & 

Posttest Kontrol  

.863 30 .471 

Pair 2  Pretest Eksperimen & 

Posttest Eksperimen 

.887 30 .000 

 Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 
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Hasil pada tabel 7 di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua 

data atau hubungan variabel pretest dan posttest.. Berdasarkan output pair 1 diketahui nilai 

koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0.863 dengan nilai signifikansi (Sig). sebesar 0.471. 

Karena nilai Sig. 0.471 < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

pretest dan posttest. Berdasarkan output pair 2 diketahui nilai koefisien korelasi (Correlation) 

sebesar 0.887 dengan nilai signifikansi (Sig). sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < 0.05, 

maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel Pretest dan Posttest 

 

Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 

Berdasarkan hasil output Pair 1 pada tabel 8, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 <0.05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan media virtual tour Kota Lama 

Semarang. Dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test adalah sebagai berikut. 

Jika nilai signifikansi >0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

<0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

media virtual tour Kota Lama Semarang terhadap pemahaman sejarah siswa pada materi 

kolonialisme. Artinya, penggunaan media virtual tour Kota Lama Semarang berpengaruh 

terhadap peningkatan pemahaman sejarah siswa dalam pembelajaran IPS. 

 

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain 

Aspek N Minimum Maksimum Mean  Std. Deviation 

N-Gain Score 30 .50 1.00 .7077 .16301 

N-Gain Persen 30 50.00 100.000 70.7661 16.30088 

Valid N 30     

Hasil Olah Data SPSS 25, 2026  

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman sejarah siswa 

setelah penerapan media virtual tour Kota Lama Semarang berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan Tabel 7, nilai N-Gain score memiliki nilai minimum sebesar 0.50 dan maksimum 

sebesar 1.00 dengan nilai rata-rata sebesar 0.7077 serta standar deviasi sebesar 0.16301. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa secara rata-rata terjadi peningkatan pemahaman sejarah siswa 

yang efektif setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media virtual tour Kota Lama 

Semarang.  

Selain itu, hasil N-Gain dalam bentuk persentase menunjukkan nilai minimum sebesar 

50.00% dan maksimum sebesar 100.00%, dengan rata-rata sebesar 70.77% dan standar deviasi 

sebesar 16.30%. Rata-rata persentase N-Gain tersebut termasuk dalam kategori tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan pemahaman sejarah 

 

Tabel 8. Hasil Uji Paired Sampel Test  

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest_Eksperimen - 

Posttest_Eksperimen 

-22.267 6.700 1.223 -24.769 -19.765 -18.203 29 .000 

Pair 2 Pretest_Kontrol - 

Posttest_Kontrol 

-11.533 8.545 1.560 -14.724 -8.343 -7.393 29 .000 
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yang signifikan setelah penggunaan media virtual tour Kota Lama Semarang dalam 

pembelajaran IPS. Temuan ini juga, memperkuat hasil uji statistik sebelumnya yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen. Dengan demikian, penggunaan media virtual tour Kota Lama Semarang tidak 

hanya memberikan perbedaan hasil belajar secara statistik, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan pemahaman sejarah siswa. 

Pembahasan   

Analisis data penelitian ini mengungkap transformasi signifikan dalam penguasaan 

materi sejarah melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test pada dua kelompok subjek. 

Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan performa yang sangat tajam dengan nilai 

rata-rata awal sebesar 67,07 yang kemudian melonjak menjadi 89,33 setelah intervensi 

dilakukan. Sebaliknya, kelompok kontrol yang hanya mendapatkan pembelajaran konvensional 

menunjukkan pertumbuhan yang jauh lebih moderat, bergerak dari nilai rata-rata 61,40 ke 

angka 72,93. Penurunan nilai standar deviasi pada kelompok eksperimen dari 11,730 menjadi 

6,994 menandakan bahwa pemahaman siswa menjadi lebih merata dan konsisten setelah 

terpapar media digital. Fenomena ini membuktikan bahwa stimulasi visual melalui penjelajahan 

situs sejarah secara maya mampu meminimalisir kesenjangan kognitif di antara peserta didik 

dibandingkan metode tradisional. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari skor akhir yang 

mencapai batas maksimum 100, tetapi juga dari pergeseran nilai minimum yang meningkat dari 

40 menjadi 76. Angka-angka tersebut memberikan gambaran awal yang kuat mengenai potensi 

media interaktif dalam mempermudah penyerapan informasi sejarah yang kompleks bagi siswa 

sekolah menengah pertama di Semarang Timur. Lebih lanjut, analisis statistik menggunakan 

Independent Sample T-Test menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-

test, mengkonfirmasi dampak positif penggunaan video pembelajaran kontekstual (Arochman 

et al., 2024; Febriyanto et al., 2025; Pel et al., 2023; Purnawirawan et al., 2022).  

Uji asumsi statistik dilakukan untuk memastikan validitas kesimpulan yang ditarik, di 

mana hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa seluruh 

data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Meskipun demikian, pengujian 

homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang berada di bawah ambang batas 

, sehingga asumsi kesamaan varians tidak dapat terpenuhi dalam penelitian ini. Untuk 

mengatasi kendala teknis tersebut, penggunaan uji Welch t-test menjadi pilihan paling robust 

guna membandingkan perbedaan rata-rata antara kedua kelas tanpa risiko kesalahan keputusan 

statistik yang fatal. Hasil analisis menunjukkan nilai statistik Welch sebesar 34,694 dengan taraf 

signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari parameter 0,05. Temuan ini secara tegas menolak 

hipotesis nol dan mengonfirmasi adanya perbedaan yang sangat nyata antara pemahaman 

sejarah siswa yang belajar melalui eksplorasi virtual dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Keputusan untuk tetap melanjutkan analisis menggunakan statistik parametrik melalui 

modifikasi pengujian membuktikan bahwa karakteristik data tetap stabil secara distribusi. 

Keandalan hasil ini memperkuat keyakinan bahwa perbedaan skor yang terjadi merupakan 

dampak nyata dari penggunaan media pembelajaran inovatif (Arwani et al., 2025; Rohman & 

Nisa, 2024; Sumilat et al., 2022; Yolanda et al., 2021; Yuliana et al., 2025). 

Efektivitas penggunaan media penjelajahan maya dalam memicu peningkatan kualitas 

belajar terlihat jelas melalui hasil uji paired sample t-test. Pada kelompok eksperimen, 

diperoleh nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,000 yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

sangat kuat antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Selisih rata-rata sebesar 22,26 poin 

pada kelas eksperimen jauh melampaui capaian kelas kontrol yang hanya mencatatkan kenaikan 
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sebesar 11,53 poin. Data ini mengimplikasikan bahwa penyajian materi kolonialisme melalui 

visualisasi konkret kawasan Kota Lama Semarang membantu siswa mengonstruksi pemahaman 

sejarah secara lebih mendalam. Siswa tidak lagi sekadar menghafal tahun atau nama tokoh, 

melainkan mampu mengaitkan peristiwa masa lalu dengan bukti fisik yang masih dapat 

diobservasi secara digital. Peningkatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif siswa 

meningkat saat mereka diberikan ruang untuk melakukan eksplorasi mandiri dalam lingkungan 

belajar yang interaktif. Dampak nyata ini membuktikan bahwa teknologi bukan sekadar alat 

bantu tambahan, melainkan instrumen esensial yang mampu mengubah persepsi siswa terhadap 

materi pelajaran IPS yang selama ini dianggap bersifat hafalan dan membosankan bagi sebagian 

besar peserta didik (Kamila et al., 2025; Khairunnisa & Darmansyah, 2022; SARI et al., 2025; 

Widodo et al., 2020; Yusnaldi et al., 2025). 

Kualitas peningkatan pemahaman sejarah dianalisis lebih lanjut menggunakan metode 

N-Gain untuk melihat efektivitas intervensi dalam rentang skor nol hingga satu. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0,7077 yang secara teknis masuk 

ke dalam kategori tinggi atau sangat efektif. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, 

rata-rata pertumbuhan kognitif siswa mencapai 70,77% dengan nilai pertumbuhan maksimum 

mencapai angka sempurna yaitu 100,00%. Sebaran data menunjukkan standar deviasi sebesar 

0,16301 yang menandakan bahwa tingkat efektivitas media ini dirasakan secara merata oleh 

hampir seluruh responden di kelas eksperimen. Capaian minimum pertumbuhan sebesar 

50,00% memberikan bukti tambahan bahwa bahkan siswa dengan kemampuan awal rendah pun 

tetap mendapatkan manfaat yang signifikan dari penggunaan media tersebut. Keunggulan ini 

menempatkan pembelajaran berbasis penjelajahan maya sebagai solusi strategis untuk 

meningkatkan literasi sejarah di tingkat menengah. Angka pertumbuhan yang dominan ini 

memperkuat kesimpulan bahwa metode tersebut mampu mengoptimalkan potensi belajar siswa 

hingga mencapai level penguasaan materi yang sangat memuaskan. Hal ini menjadi bukti 

empiris yang sulit terbantahkan mengenai keandalan teknologi dalam mempercepat proses 

pemahaman konsep-konsep kesejarahan yang bersifat spasial dan temporal (Abidin et al., 2020; 

A. Hermawan & Hadi, 2024; H. D. Hermawan et al., 2021; Nela, 2020; Saputri & Putra, 2023). 

Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya integrasi sejarah lokal dalam 

kurikulum melalui pemanfaatan teknologi digital untuk menguatkan identitas kedaerahan 

siswa. Penggunaan media penjelajahan maya di Kota Lama Semarang memungkinkan siswa 

memahami konteks kolonialisme secara lebih nyata dengan menghubungkan narasi buku teks 

dengan peninggalan arsitektur yang autentik. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

tertentu di mana implementasinya sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur digital dan 

stabilitas jaringan di sekolah agar proses eksplorasi tidak terganggu. Selain itu, cakupan 

penelitian yang terfokus pada wilayah Semarang Timur mungkin memerlukan penyesuaian 

strategi jika diterapkan pada daerah dengan karakteristik situs sejarah yang berbeda. 

Keterbatasan lainnya adalah durasi intervensi yang hanya dilakukan dalam satu bulan, sehingga 

daya tahan ingatan jangka panjang siswa terhadap materi tersebut masih memerlukan 

pengkajian lebih lanjut di masa depan. Meskipun demikian, kontribusi penelitian ini sangat 

krusial dalam memberikan model alternatif pembelajaran IPS yang inovatif dan relevan dengan 

gaya belajar generasi digital. Penemuan ini diharapkan dapat mendorong para pendidik untuk 

mulai beralih dari metode ceramah murni menuju pemanfaatan sumber daya lokal berbasis 

virtual yang terbukti efektif meningkatkan kualitas pendidikan sejarah. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media virtual tour Kota Lama 

Semarang mampu memperkuat pemahaman sejarah siswa dalam pembelajaran IPS, khususnya 

pada materi kolonialisme. Pembelajaran yang memanfaatkan visualisasi ruang dan peninggalan 

sejarah secara kontekstual membantu siswa memahami peristiwa sejarah sebagai rangkaian 

proses yang memiliki keterkaitan dengan kondisi masa kini. Temuan ini sejalan dengan tujuan 

penelitian, yaitu menghadirkan pembelajaran sejarah yang lebih bermakna dan tidak sekadar 

berorientasi pada hafalan fakta. Selain memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman 

sejarah siswa, penggunaan media virtual tour juga menunjukkan potensi sebagai alternatif 

pembelajaran kontekstual ketika kegiatan kunjungan lapangan tidak memungkinkan untuk 

dilaksanakan. Ke depan, hasil penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan 

virtual tour ke dalam materi sejarah lain atau dikombinasikan dengan aktivitas reflektif dan 

diskusi kritis untuk memperkuat kemampuan berpikir historis siswa. Penelitian lanjutan juga 

dapat mengkaji pengaruh media ini terhadap aspek afektif, seperti sikap nasionalisme dan 

kesadaran sejarah, sehingga pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPS dapat 

diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan. 
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